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Balance; BSI KCP Kediri Bandar sesuai kebutuhan masyarakat sekitar. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa BSI KCP Kediri Bandar telah

mengimplementasikan strategi penghimpunan dana yang
efektif melalui produk seperti Deposito Spesial Nisbah, program Rezeki Berkah, Pesta Hadiah, dan Tabungan
Easy Mudharabah. Sementara itu, penyaluran dana lebih banyak difokuskan pada pembiayaan kendaraan
dan pembiayaan Mitraguna dengan jaminan SK, yang sesuai dengan kebutuhan mayoritas masyarakat.
Keseimbangan antara dana yang dihimpun dan disalurkan tidak hanya menjaga stabilitas keuangan bank,
tetapi juga mencerminkan peran sosial bank syariah dalam mendukung pertumbuhan ekonomilokal. Dengan
demikian, operasional BSI KCP Kediri Bandar mencerminkan penerapan prinsip syariah yang berkeadilan,
transparan, serta adaptif terhadap dinamika masyarakat.

ABSTRACT

This study examines the operational balance between fund mobilization and financing distribution at
Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Kediri Bandar, which relocated in late 2024 from the Universitas Islam
Kadiri (Uniska) area to the western side of the Brantas River. The analysis focuses on fundraising
strategies through savings, current accounts, and deposits, as well as financing schemes tailored to the
needs of the surrounding community. The findings reveal that BSI KCP Kediri Bandar has effectively
implemented fundraising strategies through products such as Special Profit-Sharing Deposits, Rezeki
Berkah program, Pesta Hadiah program, and Easy Mudharabah Savings. On the financing side, the bank
mainly focuses on vehicle financing and Mitraguna financing with civil servant decree (SK) collateral,
reflecting the actual needs of the majority of its customers. The balance between fund mobilization and
financing distribution not only ensures financial stability but also demonstrates the social role of Islamic
banking in fostering local economic growth. Hence, the operations of BSI KCP Kediri Bandar embody
Islamic principles of fairness, transparency, and adaptability to community dynamics.

Pendahuluan

Dalam dunia perbankan syariah, keseimbangan antara penghimpunan dana dari
masyarakat dan penyalurannya kembali dalam bentuk pembiayaan menjadi indikator
penting untuk menilai efektivitas dan efisiensi operasional sebuah lembaga keuangan
(Trisnaudy & Sisdianto, 2024). Perkembangan bank syariah di Indonesia meningkat
pesat, hal ini dibuktikan adanya penambahan jumlah kantor bank syariah setiap tahun
(Fauziyah & Wardana, 2022). Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai salah satu institusi

@ ®®© This is an open access article under the CC BY-INC-S.A license.
Copyright © 2023 by Author. Published by Universitas Islam Negeri Maunlana Malik 1brahin: Malang.



http://urj.uin-malang.ac.id/index.php/mij/index
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2025, 3(9), 213-219 elSSN: 3024-8140

perbankan syariah terbesar di Indonesia, memiliki peran sentral dalam menggerakkan
ekonomi umat melalui prinsip-prinsip syariah yang adil dan transparan. Salah satu kantor
cabangnya yang menarik untuk dikaji adalah BSI KCP Kediri Bandar, yang baru berpindah
lokasi dari kawasan Universitas Islam Kadiri (Uniska) ke wilayah barat Sungai Brantas
pada akhir tahun 2024.

Perpindahan lokasi ini membawa dinamika baru dalam kegiatan operasional BSI
KCP Kediri Bandar, khususnya dalam strategi penghimpunan dana seperti tabungan,
giro, dan deposito, dan penyaluran dana melalui produk pembiayaan unggulan. Dalam
konteks inilah, penting untuk menelusuri sejauh mana keseimbangan antara dana yang
berhasil dihimpun dan yang disalurkan di BSI KCP Kediri Bandar, serta mengetahui
bagaimana tantangan dan peluang yang dihadapi dalam mencapai kinerja operasional
yang optimal (Andini, 2025). Studi ini berupaya mengupas lebih dalam hubungan antara
dua aktivitas inti tersebut dan relevansinya terhadap pencapaian target serta
keberlangsungan usaha BSI KCP Kediri Bandar di lingkungan masyarakat barat Sungai
Brantas. Semakin selaras layanan dengan nilai-nilai nasabah, semakin besar loyalitas
mereka (Rahayu et al., 2024).

Pembahasan

Dalam operasional sebuah lembaga keuangan syariah seperti BSI KCP Kediri
Bandar, keseimbangan antara kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana menjadi
faktor kunci dalam menjaga stabilitas dan keberlangsungan bisnis (Pratami, 2024).
Sebagai salah satu cabang yang relatif baru dan strategis di wilayah barat Sungai
Brantas, BSI KCP Kediri Bandar telah mengembangkan strategi operasional khusus
dalam menjalankan dua fungsi utamanya, yaitu penghimpunan dana dari masyarakat
dan penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan kepada nasabah (Naheri et al., 2024).
Salah satu tujuan BSI memberikan pembiayaan sebagai sumber pendapatan usaha
(Azhari & Wardana, 2021).

Penghimpunan Dana

Pada aspek penghimpunan dana, BSI KCP Kediri Bandar memiliki variasi produk
tabungan yang disesuaikan dengan kebutuhan dari masing-masing nasabah. Terdapat
lima kategori utama, yaitu Tabungan Individu, Tabungan Bisnis, Tabungan Pelajar,
Tabungan Anak, dan Tabungan Haji. Pembagian ini bertujuan untuk menjangkau
segmen nasabah yang lebih luas sesuai dengan tujuan dan kebutuhan masing-masing
(Febriana, 2024).

Selain itu, BSI KCP Kediri bandar juga menawarkan beberapa produk unggulan
yang disesuaikan dengan segmentasi nasabah dan jumlah dana yang dihimpun. Untuk
nasabah dengan dana besar, khususnya di atas 1 miliar rupiah, produk yang digunakan
adalah Deposito Spesial Nisbah. Produk ini menawarkan nisbah atau bagi hasil yang
kompetitif, sehingga menarik minat nasabah korporat atau perorangan dengan dana
besar untuk menyimpan dananya di bank syariah (Fadilah, 2023).

Sementara itu, untuk kategori ritel, BSI KCP Kediri Bandar menawarkan program
yang disesuaikan dengan nominal dana yang dihimpun. Nasabah yang memiliki dana
dalam kisaran ratusan juta rupiah biasanya diarahkan untuk menggunakan program
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Rezeki Berkah, yang memberikan benefit tambahan seperti hadiah langsung atau
peluang memenangkan undian. Untuk nasabah dengan nominal dana di kisaran Rp25
juta hingga Rp100 juta, terdapat program Pesta Hadiah, yang juga menjadi daya tarik
tersendiri melalui pendekatan apresiasi kepada nasabah loyal (Annisa & Afriansyah,
2022).

Adapun jenis tabungan yang paling umum digunakan dalam proses penghimpunan
dana ini adalah Tabungan Easy Mudharabah, yang berbasis akad mudharabah atau bagi
hasil. Jenis tabungan ini memberikan fleksibilitas bagi nasabah dalam melakukan
transaksi harian, sekaligus tetap mendapatkan nisbah sesuai saldo rata-rata yang dimiliki
(Camelia et al., 2024).

Penyaluran Dana

Pada aspek penyaluran dana, BSI KCP Kediri Bandar menyediakan berbagai produk
pembiayaan yang disesuaikan dengan kebutuhan nasabah. Produk-produk tersebut
antara lain Pembiayaan Bisnis yang ditujukan bagi pelaku usaha untuk pengembangan
modal kerja maupun investasi, Pembiayaan Emas yang memberikan kemudahan bagi
masyarakat dalam memiliki emas sebagai instrumen investasi yang aman, serta
Pembiayaan Individu untuk memenuhi kebutuhan konsumtif nasabah secara personal
(Manurung, 2025). Selain itu, terdapat produk pembiayaan rumah yang mendukung
kepemilikan hunian melalui skema syariah, dan pembiayaan online yang mempermudah
akses pembiayaan secara digital dengan proses yang lebih cepat dan efisien. Dengan
merangkul digitalisasi, diharapkan dapat mendorong pertumbuhan bisnis dalam
ekonomi digital (Solekah et al., 2022). Ragam produk ini menunjukkan komitmen BSI
dalam menyalurkan dana secara optimal, baik untuk sektor produktif maupun
konsumtif, sehingga fungsi intermediasi bank syariah dapat berjalan secara seimbang
(Yanti, 2025).

Di sisi lain, dalam hal penyaluran dana, BSI KCP Kediri Bandar juga telah
menerapkan strategi yang menyesuaikan dengan kebutuhan mayoritas masyarakat
sekitar. Produk pembiayaan yang paling banyak digunakan adalah pembiayaan
pembelian kendaraan. Hal ini menunjukkan tingginya minat masyarakat terhadap
kepemilikan kendaraan pribadi sebagai sarana transportasi, yang juga menjadi indikator
pertumbuhan ekonomi rumah tangga (Fanalty, 2021).

Selain itu, produk pembiayaan yang sangat diminati adalah Pembiayaan Mitraguna
dengan jaminan SK (Surat Keputusan) Pegawai. Produk ini ditujukan kepada pegawai
negeri atau pegawai tetap yang memiliki SK sebagai jaminan (Nasution, 2024).
Mitraguna memberikan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan konsumtif seperti
renovasi rumah, pendidikan anak, atau kebutuhan lainnya, dengan prosedur yang cepat
dan syariah (Ayu, 2024).

Keseimbangan Operasional

Keseimbangan antara penghimpunan dan penyaluran dana merupakan faktor
kunci dalam menjaga stabilitas operasional serta keberlanjutan bisnis di BSI KCP Kediri
Bandar. Sebagai lembaga intermediasi keuangan, bank memiliki tanggung jawab ganda:
di satu sisi menghimpun dana dari masyarakat melalui berbagai produk simpanan, dan
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di sisi lain menyalurkan dana tersebut kembali ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan.
Apabila kedua aspek ini dikelola dengan seimbang, maka bank tidak hanya mampu
menjaga likuiditas, tetapi juga dapat menciptakan perputaran dana yang sehat dan
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. Penghimpunan dana yang efektif akan
memberikan fondasi keuangan yang kuat, sementara penyaluran dana yang tepat
sasaran akan memperkuat kepercayaan nasabah serta meningkatkan Dana Pihak Ketiga
(DPK) yang masuk (Ningsih, 2021). Penghimpunan dana pihak ketiga yang tinggi sangat
bermanfaat bagi bank syariah jika didukung oleh penerapan strategi yang tepat dan
optimal (Dewi et al., 2025).

BSI KCP Kediri Bandar dalam praktiknya senantiasa menekankan keseimbangan ini
melalui strategi produk dan layanan yang adaptif terhadap kebutuhan lokal. Dengan
pendekatan program yang inovatif, BSI tidak hanya menawarkan imbal hasil yang
kompetitif, tetapi juga menjunjung tinggi nilai-nilai syariah, seperti keadilan,
transparansi, dan keberkahan dalam setiap transaksi. Nilai-nilai ini penting untuk
menjaga kepercayaan masyarakat, karena prinsip syariah menempatkan etika dan
keberlanjutan sebagai landasan dalam setiap aktivitas keuangan (Shidgie & Wardana,
2022). Sehingga, ketika bank menghimpun dana melalui tabungan, deposito, atau
program loyalitas, masyarakat merasa aman sekaligus memperoleh manfaat yang adil
sesuai prinsip bagi hasil (Safitri, 2024).

Menurut Branch Manager BSI KCP Kediri Bandar, Pak Bakhtiar, keseimbangan
antara penghimpunan dan penyaluran dana harus dikelola dengan hati-hati agar bank
tetap stabil. Namun, dalam praktiknya, penyaluran dana sebaiknya dilakukan dengan
porsi yang lebih besar dibandingkan penghimpunan (Amelia et al., 2025). Hal ini
bertujuan agar dana yang telah dihimpun tidak hanya mengendap, tetapi dapat terus
berputar melalui berbagai skema pembiayaan. Perputaran dana inilah yang akan
menghasilkan margin bagi bank sekaligus menjadi sumber keuntungan yang
berkelanjutan. Dengan adanya margin dari pembiayaan, bank dapat menjaga kesehatan
keuangannya, meningkatkan pelayanan, serta memberikan nilai tambah bagi nasabah
maupun pemegang saham (Amelia et al., 2025). Selain itu, melalui pendapatan mark-up dari
hasil penyaluran dana pada masyarakat, dapat mempengaruhi profitabilitas BSI KCP Kediri
Bandar (Fauzi & Wardana, 2023).

Selain itu, penyaluran dana yang optimal juga mencerminkan peran sosial bank
syariah dalam mendorong aktivitas ekonomi masyarakat. Melalui pembiayaan usaha,
pembiayaan perumahan, hingga pembiayaan konsumtif, bank tidak hanya memperoleh
keuntungan, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat
sekitar. Dengan demikian, keseimbangan antara penghimpunan dan penyaluran dana
tidak hanya dilihat dari sisi profitabilitas bank, tetapi juga sebagai wujud nyata fungsi
sosial ekonomi lembaga keuangan syariah (Ryan Afjune, 2024).

Kesimpulan dan Saran
Melalui studi operasional antara penghimpunan dan penyaluran dana di BSI KCP

Kediri Bandar, dapat disimpulkan bahwa cabang ini telah menerapkan strategi yang
efektif dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat sekitar. Dengan memaksimalkan
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produk-produk penghimpunan dana seperti Deposito Spesial Nisbah, program Rezeki
Berkah, Pesta Hadiah, dan Tabungan Easy Mudharabah, BSI mampu menarik minat
berbagai segmen nasabah, baik korporasi maupun ritel. Sementara itu, penyaluran dana
yang difokuskan pada pembiayaan kendaraan dan pembiayaan Mitraguna dengan
jaminan SK menunjukkan pemahaman yang baik terhadap kebutuhan riil masyarakat,
khususnya di sektor konsumtif dan produktif.

Keseimbangan antara dana yang dihimpun dan yang disalurkan mencerminkan
operasional yang sehat dan berkelanjutan, sekaligus menjadi bukti bahwa prinsip
syariah dapat berjalan berdampingan dengan praktik perbankan yang kompetitif dan
modern. Ke depannya, diharapkan BSI KCP Kediri Bandar dapat terus berinovasi dalam
meningkatkan kualitas layanan dan produk, agar mampu memberikan kontribusi yang
lebih luas terhadap pengembangan ekonomi syariah, khususnya di wilayah Kediri barat
sungai dan sekitarnya.
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